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ANALISIS LUASAN TERUMBU KARANG MENGGUNAKAN DATA 
LANDSAT-7 ETM+ DI PERAIRAN PONGOK 

KABUPATEN BANGKA SELATAN

!

Oleh:

Ricky Mahendri 
09023150010

Penelitian ini beijudul analisis luasan terumbu karang menggunakan 
Data Citra Landsat-7 ETM di Perairan Pongok Kabupaten Bangka Selatan, karena 
sampai saat ini belum ada informasi mengenai luasan terumbu karang di perairan 
Pulau Pongok Kabupaten Bangka Selatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
luasan terumbu karang di Perairan Pulau Pongok dan memetakan ekosistim 
terumbu karang dengan menggunakan citra satelit Landsat-7 ETM+.

dibagi dalam tiga tahap yang meliputi : 1. Pengolahan data 
citra Satelit, diantaranya import data, pemotongan area, koreksi geometrik, 
transformasi dan klasifikasi dilakukan di laboratorium Ilmu Kelautan fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada bulan Juni ; 
2. Survai Lapangan, yaitu pengamatan posisi terumbu karang menggunakan GPS, 
Pengamatan jenis-jenis terumbu karang dan pengamatan kecerahan, sahu dari 
salimtas perairan dilakukan di Perairan Pulau Pongok, Kabupaten Bangka Selatan 
pada bulan Juli 2006. pulau pongok terletak pada posisi 2°49’2r’ - 2°54’5?” T S
jTr1!!7 107°6,11” BT Pada bulan Juli ; 3. Identifikasi jenis karang
dilakukan di dan laboratorium Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Matematika 
dan Ilmu pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luasan terumbu karang di Perairan 
Pulau Pongok adalah 1739,250 Ha. Jenis - jenis karang yang ditemukan memiliki 
tipe pertumbuhan bercabang (Acropora) dan lembaran (foliose). Jenis-ienis 
arangnya antara lam : Acropora aspera, Acropora brueggemanni, Acropora 

elseyi, Acropora formosa, Acropora hyacinthus, Acropora tenuis, Ancanthaster 
planci, Anemone, Diploastrea heliopora, Goniastrea palauensis, Goniopora 
columna Gomopora lobata, Heliopora coerulea, Leptoria phyrygia, Lobophyllia 
hempnchn, Montipora aequituberculata, Montiopora foliosa, Mycedium 
elephantotus, Pectinia alcicornis, PectMa lactuta, Platygyra venveyi, Porites

:
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ABSTRACK

THE WIDES ANALYSIS OF CORAL REEF 
USING LANDSAT-7+ ETM SATELLITE DATA 

AT PONGOK WATERS SOUTH BANGKA REGENCY

By :

Ricky Mahendri 
09023150010

The title this Research is the wides analysis of coral reef using Landsat-7 
ETM+ satellite data at Pongok waters South Bangka Regency. In South Bangka 
Regency the information a wides of coral reef at Pongok Island Waters is nothing. 
The purpose of This research to know about the wides of coral reef at Pongok 
Island waters and to map that ecosystem using satellite data Landsat-7 ETM+.

This research is devided in three phases, : 1. Preparation satellite image 
data, include data import, cropping area, geometric correction, transformation and 
classification ; 2. Ground check, are observation on coral reef position by using 
GPS, observation species of coral reef and observation brightness, themperature 
and salinity waters ; 3. Identification coral species. This research is conducted at 
Pongok Island waters at the South Bangka Regency in july 2006. Pongok Island is 
located on 2°49’21” - 2°54’52’' LS and 10701’1” - 107°6’11” BT identificated of 
corals is conducted in Program Studi Ilmu Kelautan Mathematic and Science 
Faculty University of Sriwijaya laboratory.

The results of this research showed that the wides of coral reef at Pongok 
Island Waterss is 1739,250 Ha. The species of coral are found has growth type 
branch (acropora) and sheets (foliose). The species of coral are : Acropora aspera, 
Acropora brueggemanni, Acropora elseyi, Acropora formosa, Acropora 
hyacinthus, Acropora tenuis, Ancanthaster planci, Anemone, Diploastrea 
heliopora, Goniastrea palauensis, Goniopora columna, Goniopora lobata, 
Heliopora coerulea, Leptoria phyrygia, Lobophyllia hemprichii, Montipora 
aequituberculata, Montiopora foliosa, Mycedium elephantotus, Pectinia 
alcicornis, Pectinia lactuta, Platygyra verweyi, Porites australiensis, Porites 
cylindrical, Porites lutea, Porites nigrescens, Porites rus, Sinularia spp, Spons, 
Symphyllia agaricia.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terumbu karang (coral reef) merupakan suatu ekosistem khas yang 

terdapat di laut daerah tropis. Terumbu karang terdiri dari kumpulan 

organisme yang hidup di dasar perairan dan berupa bentukan batuan kapur 

(CaC03) yang kuat menahan gelombang laut. Organisme-organisme yang 

dominan hidup di daerah terumbu karang adalah binatang-binatang karang 

yang mempunyai kerangka kapur dan alga yang juga mengandung kapur

(Dawes, 1981).

Menurut Bengen (2002), terumbu karang dapat dimanfaatkan naik 

secara langsung maupun tidak. Manfaat terumbu karang secara langsung 

antara lain sebagai tempat pemijahan (,spawning grounds\ tempat pengasuhan 

(nursery grounds), pencarian bahan makanan (feeding grounds), dan sebagai 

pelindung daratan dari aksi gelombang. Manfaat terumbu karang secara tidak 

langsung antara lain sebagai tempat penangkapan berbagai jenis biota laut dan 

berbagai jenis ikan hias, sebagai bahan baku farmasi. Melihat pentingnya 

terumbu karang baik sebagai ekosistem dan sebagai sumberdaya ekonomi 

dirasa sangat perlu dilakukan pengelolaan terhadap ekosistem terumbu karang 

tersebut guna menjaga kelestariannya.

Upaya awal yang perlu dilakukan guna pengelolaan terumbu karang 

yaitu dengan melakukan pendeteksian terumbu karang untuk mengetahui 

luasan terumbu karang. Untuk melakukan kegiatan pendeteksian terumbu
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karang tersebut, salah satu teknologi yang bisa digunakan ialah teknologi 

penginderaan jauh.

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 

tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang 

diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek, 

daerah yang dikaji. Dengan menggunakan penginderaan jauh dapat 

menghemat biaya dan waktu dalam memperoleh data dan informasi yang kita 

inginkan. Menurut Trisakti (2003), informasi yang diperoleh dari teknologi 

penginderaan jauh satelit memperlihatkan bahwa, teknologi penginderaan jauh 

sangat mendukung dalam identifikasi dan penilaian sumberdaya di wilayah 

pesisir dan lautan. Keunggulan dari pendekatan ini antara lain,meliputi 

wilayah yang luas dalam area yang besar dengan waktu yang singkat dan 

biaya yang ekonomis dan mempunyai keakuratan yang cukup baik dalam 

mengidentifikasi obyek-obyek di permukaan bumi. Menurut Supranto (2001) 

dalam Susila (2006) hubungan korelasi antara hasil pengolahan data 

penginderaan jauh dengan keadaan sebenarnya mempunyai hubungan yang 

kuat dengan nilai kelas koefisien korelasinya yaitu 0,5 < r < 0,7.

Perairan Pongok terletak di Kabupaten Bangka Selatan Provinsi 

Bangka Belitung. Sampai sekarang belum ada informasi mengenai luasan 

terumbu karang di Perairan Pongok, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui luasan terumbu karang di Perairan Pongok, sebagai langkah

awal untuk melakukan pengelolaan terumbu karang di Perairan Pongok 

tersebut.
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1.2 Perumusan Masalah

Adanya aktivitas nelayan dan masyarakat di wilayah perairan sekitar 

ekosistem terumbu karang untuk berbagai kepentingan dapat menyebabkan 

adanya tekanan ekologis bagi ekosistem terumbu karang. Salah satunya adalah 

kegiatan nelayan yang menangkap ikan di terumbu karang, baik yang 

menggunakan alat tangkap sederhana seperti bubu sampai alat tangkap yang 

berskala besar seperti trawl. Selain itu kondisi fisik perairan juga dapat 

merusak karang, seperti suhu dan arus yang ekstrim tidak cocok bagi 

pertumbuhan karang. Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi ekosistem 

terumbu karang, dimana diketahui terumbu karang merupakan habitat bagi 

banyak kehidupan organisme di perairan laut dangkal, oleh karena itu perlu

diketahui:

1. Berapa luasan ekosistem terumbu karang berdasarkan pengolahan data

citra Landsat-7 ETM+ di Perairan Pongok Kabupaten Bangka Selatan?

2. Apa saja jenis - jenis karang yang ditemukan di perairan Pulau Pongok 

Kabupaten Bangka Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui luasan terumbu karang berdasarkan data citra Landsat-7 

ETM+ di perairan Pulau Pongok Kabupaten Bangka Selatan.

2. Mengetahui jenis - jenis karang yang terdapat di perairan Pulau Pongok 

Kabupaten Bangka Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

luasan terumbu karang dan jenis - jenis karang di perairan Pulau Pongok

Kabupaten Bangka Selatan dengan menggunakan teknik penginderaan jauh,

sehingga dapat dijadikan acuan untuk pengelolaan pulau-pulau kecil

Kabupaten Bangka Selatan.
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